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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan
buku ajar IPS Terpadu berbasis kontekstual pada tema keadaan alam dan
aktivitas penduduk di kelas VII SMP Negeri 2 Pagar Alam. Pengembangan
buku ajar mengikuti prosedur Dick and Carey dengan tahapan analisis
kebutuhan, desain, pengembangan, dan evaluasi formatif meliputi evaluasi
diri, evaluasi ahli, evaluasi satu-satu, evaluasi kelompok kecil, serta uji
lapangan. Hasil validasi ahli menunjukkan buku ajar dinyatakan valid dan
layak digunakan setelah revisi sesuai saran. Evaluasi praktikalitas pada
kelompok kecil memperoleh tanggapan positif dengan skor rata-rata
80,95%. Efektivitas buku ajar terbukti dari peningkatan hasil belajar peserta
didik dengan nilai N-gain sebesar 0,76 (kategori tinggi) serta aktivitas
belajar peserta didik yang tergolong aktif dengan rata-rata keaktifan
85,85%. Buku ajar IPS Terpadu berbasis kontekstual pada tema keadaan
alam dan aktivitas penduduk efektif digunakan untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajar IPS Terpadu pada tema keadaan alam
dan aktivitas penduduk.

Kata Kunci : buku ajar, pembelajaran kontekstual, IPS Terpadu,
pengembangan bahan ajar, efektivitas belajar

PENDAHULUAN

Globalisasi telah membawa perubahan besar pada berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia pendidikan. Persaingan yang sebelumnya bersifat lokal Kini
berkembang menjadi kompetisi global yang menuntut sumber daya manusia yang
kompetitif, inovatif, dan adaptif terhadap perubahan zaman (Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Oleh karena
itu, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana penambahan pengetahuan, tetapi
juga sebagai pembentuk karakter bangsa yang memiliki daya saing tinggi.
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Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, Kurikulum 2013 dikembangkan
dengan tujuan mempersiapkan siswa menjadi individu yang produktif, inovatif, dan
mampu beradaptasi dengan dinamika global, tanpa mengesampingkan nilai-nilai luhur
bangsa (Kemendikbud, 2013; Vygotsky, L.S. 1978). Kurikulum ini mengedepankan
pembelajaran tematik dan integratif, terutama dalam mata pelajaran seperti limu
Pengetahuan Sosial (IPS) dan llmu Pengetahuan Alam (IPA), dengan pendekatan
pembelajaran kontekstual yang menghubungkan materi pelajaran dengan situasi dunia
nyata siswa.

Pembelajaran merupakan proses vital dalam mencapai tujuan pendidikan. Belajar
dipahami sebagai perubahan perilaku yang terjadi melalui pengalaman dan dorongan
dari luar secara sadar (Muhibbin, 2012; Majid, 2014; Trianto, 2015; Mulyasa, 2015;
Susanto, 2014). Dalam konteks ini, guru memegang peranan penting untuk memotivasi
dan mengemas materi agar mampu menghasilkan perubahan positif pada peserta didik.
Pembelajaran sendiri merupakan interaksi terencana antara guru, siswa, dan sumber
belajar yang bertujuan mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan (Yunus, 2016;
Mulyasa, 2015; Rusman, 2015; Majid, 2014; Trianto, 2015; UU No. 20 Tahun 2003).

Salah satu sumber belajar penting dalam pembelajaran adalah buku ajar. Buku
ajar adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis untuk membantu siswa memahami
materi secara mandiri maupun melalui bimbingan guru (Trianto, 2011). Buku ajar tidak
hanya menyajikan fakta, tetapi juga berbagai aktivitas pembelajaran yang relevan,
sehingga mendorong pemahaman mendalam sesuai tingkat perkembangan siswa
(Muslich, 2010; Nuur, 2014). Fungsi utama buku ajar dalam pembelajaran adalah
sebagai sumber utama yang terstruktur berdasarkan kurikulum serta sebagai alat bantu
belajar yang efektif (Gagne, Briggs, & Wager, 1979).

Karakteristik buku ajar yang baik meliputi penyusunan sistematis dan terstruktur,
relevan dengan kurikulum, berorientasi pada kebutuhan siswa dengan penggunaan
bahasa sederhana dan penyajian visual menarik, menyediakan aktivitas belajar yang
variatif, berbasis konteks kehidupan nyata siswa, mendorong kemandirian belajar,
menggunakan penilaian autentik, serta mendorong inovasi dan kreativitas siswa
(Trianto, 2015; Majid, 2014; Mulyasa, 2016; Rusman, 2015). Selain itu, buku ajar
modern perlu dilengkapi dengan media dan teknologi pendukung agar pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan menarik. Kriteria buku ajar yang valid, praktis, dan efektif
mencakup kesesuaian dengan kurikulum, penggunaan teori ilmiah, bahasa yang jelas
dan mudah dipahami, kemudahan penggunaan, struktur sistematis, fleksibilitas,
visualisasi pendukung, serta kemampuan meningkatkan pemahaman, motivasi, dan hasil
belajar siswa (Nieveen, 1999).

Berdasarkan konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), buku ajar
memegang peran penting sebagai sumber belajar yang menyajikan materi secara
terintegrasi. Buku ini mendukung pembelajaran kontekstual dengan mengaitkan teori
dan situasi nyata, membantu guru dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran,
meningkatkan kemandirian siswa, serta menyediakan aktivitas belajar yang beragam
(Trianto, 2011; Majid, 2014). Dengan karakteristik tersebut, buku ajar tidak hanya
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membantu pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir
Kritis, kreatif, dan mandiri siswa dalam pembelajaran IPS.

Pendekatan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL)
mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan relevan (Trianto, 2015; Mulyasa, 2016). CTL
mengintegrasikan tujuh prinsip utama, Yyakni konstruktivisme, bertanya, inkuiri,
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik (Majid, 2014; Trianto,
2015; Yunus, 2016; Mulyasa, 2016; Abidin, 2016). Manfaat CTL meliputi peningkatan
pemahaman materi, motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis dan Kkreatif,
kemandirian, keterampilan kolaborasi, pemecahan masalah, penilaian autentik, integrasi
multidisiplin, dan penguatan hubungan sekolah dengan lingkungan (Trianto, 2015;
Mulyasa, 2016; Majid, 2014; Yunus, 2016; Abidin, 2016; Rusman, 2015), dalam
pembelajaran IPS, CTL membantu siswa memahami hubungan antara fenomena alam,
aktivitas penduduk, serta dampaknya terhadap kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi
secara holistik (Trianto, 2015; Majid, 2014; Mulyasa, 2016; Rusman, 2015).
Implementasi CTL mengharuskan guru menggunakan tema kontekstual, sumber belajar
lokal, kegiatan berbasis proyek, dan evaluasi autentik berbasis kinerja.

Meski demikian, analisis pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023 di SMP
Negeri 2 Pagar Alam menunjukkan bahwa prestasi siswa dalam pembelajaran IPS
masih rendah, dengan 45% siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM)

Pencapaian KKM Mapel IPS
TA 2022/2023

KKM =78

. Di bawah KKM

Gambar 1. Analisis Pencapaian KKM Mapel IPS TA 2022/2023
Sumber : Data Guru IPA di SMP Negeri 2 Pagar Alam

Salah satu penyebab utama adalah kurangnya bahan ajar kontekstual dan
terbatasnya akses siswa terhadap buku pegangan yang memadai (SMP Negeri 2 Pagar
Alam, 2017).
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Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan buku ajar
berbasis konteks nyata berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar dan
pemahaman siswa. Nugroho Aji Prasetiyo dan Pertiwi Perwiraningtyas (2017)
mengembangkan buku ajar berbasis lingkungan hidup untuk mata kuliah Biologi
menggunakan metode Research & Development (R&D) dan model 4-D (Define,
Design, Develop, Disseminate). Hasil validasi menunjukkan nilai 4,18 (kategori valid)
dan efektivitas dibuktikan dengan rata-rata nilai tes siswa 79,16 (kategori baik) dan
ketuntasan belajar 89%. Respon siswa juga sangat positif (81,29%) sehingga buku ajar
tersebut valid dan efektif digunakan (Prasetiyo & Perwiraningtyas, 2017).

Penelitian oleh Puspitasari, Amin, dan Lukiati (2016) menunjukkan bahwa buku
ajar Biologi Sel berbasis In Silico memudahkan pemahaman materi dan efektif untuk
pembelajaran interaktif. Su’udiah, Degeng, dan Kuswandi (2016) menemukan bahwa
buku teks tematik berbasis kontekstual mampu meningkatkan hasil belajar signifikan
dengan nilai uji kompetensi siswa meningkat dari 87,77 menjadi 93,33, melampaui
KKM 76.

Slamet, Winarni, dan Ismail (2015) mengembangkan buku ajar berfokus pada
character education dalam pembelajaran kontekstual. Uji ahli dan uji coba menunjukkan
kualifikasi baik dengan beberapa revisi. Sedangkan Suhardi, Permanasari, dan Hernani
menekankan pentingnya pengembangan buku ajar berbasis kontekstual pada pokok
bahasan asam dan basa sesuai kurikulum dan SK-KD, yang meningkatkan keterbacaan
dan pemahaman siswa (Suhardi, Permanasari, & Hernani, 201x).

Beradasarkan penelitian-penelitian tersebut, buku ajar berbasis kontekstual secara
konsisten meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Pengembangan buku ajar IPS
berbasis kontekstual dalam penelitian ini memiliki keunggulan menghubungkan materi
dengan konteks kehidupan nyata siswa secara spesifik dan komprehensif dalam ranah
sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan lokal. Pengembangan ini juga
mengintegrasikan prinsip konstruktivisme dan penilaian autentik yang mendorong
keterlibatan aktif, kreativitas, dan kemandirian belajar siswa, serta menggunakan media
dan teknologi pembelajaran yang memperkaya pengalaman belajar dengan evaluasi
autentik berkelanjutan (Trianto, 2011; Majid, 2014; Mulyasa, 2016 ; UNESCO, 2020).

Desain penelitian ini mengadopsi model pengembangan sistematis Dick and
Carey, dimulai dengan identifikasi tujuan pembelajaran umum melalui analisis
kebutuhan dan kemampuan awal siswa. Kemudian, dirumuskan tujuan khusus
(performance goals) yang berbasis kemampuan dasar siswa. Selanjutnya, disusun tes
acuan patokan (Criterion Referenced Test) untuk mengukur penguasaan tujuan khusus
tersebut. Strategi pembelajaran dikembangkan dalam skenario pelaksanaan yang
diharapkan mencapai tujuan secara optimal, dan bahan pembelajaran disusun secara
sistematis. Evaluasi formatif dilakukan selama proses pengembangan untuk menilai
efektivitas, sedangkan evaluasi sumatif menentukan tingkat penguasaan materi secara
keseluruhan. Hasil evaluasi menjadi dasar umpan balik untuk revisi dan penyempurnaan
program pembelajaran (Dick, Carey, & Carey, 2015). Model ini dipilih karena
menyediakan tahapan pengembangan yang sistematis dan terstruktur, sangat cocok
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untuk pengembangan buku ajar yang membutuhkan perencanaan, implementasi, dan
evaluasi terintegrasi demi hasil pembelajaran optimal. (Khoiriyah, A.J. and Husamah,
2018)

Oleh karena itu, pengembangan buku ajar berbasis kontekstual sangat penting
untuk mendukung implementasi Kurikulum 2013 secara efektif, karena dapat menjadi
jembatan antara teori dan praktik serta membantu siswa mengaplikasikan konsep
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari (Yunus, 2016). Penelitian ini bertujuan
mengembangkan buku ajar IPS terpadu berbasis kontekstual pada tema keadaan alam
dan aktivitas penduduk di Indonesia untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas
VIl SMP Negeri 2 Pagar Alam.

METODOLOGI
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) untuk
menghasilkan buku ajar IPS terpadu berbasis kontekstual bagi siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Pagar Alam. Model pengembangan yang digunakan adalah Dick and Carey
yang menekankan desain pembelajaran secara sistematis, sementara evaluasi produk
mengikuti model Tessmer melalui tahapan self evaluation, expert review, one-to-one,
small group, dan field test.

Model pengembangan yang digunakan adalah model Dick and Carey, yang
merupakan model system approach yang sistematis dalam mendesain media
pembelajaran, baik cetak maupun digital (Hasyim, 2016).

Menganalisis
Mengidentifikasi Melakukan analisis karakteristik peserta
tujuan pembelajaran pembelajaran didik dalam konteks
pembelajaran

Mengembangkan
Strategi
pembelajaran

Merumuskan tujuan
pembelajaran
khusus

Mengembangkan
instrumen penilaian

Mengembangkan Merancang dan Melaukan revisi
dan memilih bahan mengembangkan terhadap program
ajar Evaluasi Formatif pembelajaran

Merancan, g dan
mengembangkan
Evaluasi sumatif

Bagan 3.1
Bagan model pengembangan Dick & Carey
Subjek dan Instrumen Penelitian
Subjek penelitian melibatkan 32 siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pagar Alam,
dengan validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa, dan guru IPS. Instrumen
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pengumpulan data meliputi wawancara, angket, observasi, tes hasil belajar, dan
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh masukan dari guru dan pakar
terkait materi, desain, dan bahasa; angket diberikan kepada siswa untuk menilai
kepraktisan dan pemahaman; observasi dilakukan untuk melihat aktivitas belajar siswa;
tes digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar; sedangkan dokumentasi
memperkuat data melalui catatan dan bukti kegiatan.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan,
pengembangan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, dilakukan analisis kebutuhan
siswa dan guru untuk merumuskan tujuan instruksional. Tahap pengembangan
difokuskan pada penyusunan dan desain buku ajar sesuai kebutuhan. Selanjutnya, tahap
evaluasi dilakukan untuk menguji validitas, kepraktisan, dan efektivitas buku ajar
melalui serangkaian uji coba formatif.

Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Validasi ahli dan angket siswa dianalisis menggunakan rata-rata skor dan
persentase, hasil tes dianalisis melalui perhitungan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar,
sedangkan data wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Hasil analisis ini menjadi dasar revisi dan penyempurnaan produk, sehingga
buku ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dalam
mendukung pembelajaran IPS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran utama yang menjadi fokus kajian untuk
mendapatkan jawaban atau solusi atas permasalahan yang ada. Dalam penelitian ini,
objek yang dikembangkan adalah buku ajar IImu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu
berbasis kontekstual dengan tema keadaan alam dan aktivitas penduduk di Indonesia.
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pagar Alam, dengan sasaran utama berupa
siswa kelas VII.

Dari delapan rombongan belajar kelas V11, peneliti memilih kelas VI1I.D sebagai
sampel penelitian karena berdasarkan hasil analisis ulangan harian, prestasi belajar IPS
di kelas tersebut masih rendah. Terbukti 50% siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPS, sehingga memerlukan perhatian dan
intervensi melalui pengembangan media pembelajaran yang lebih efektif.

Penelitian pengembangan ini bertujuan menghasilkan produk buku ajar yang
dapat menunjang proses pembelajaran IPS dengan pendekatan kontekstual.
Pengembangan buku ajar dimulai dengan tahap analisis kebutuhan, kemudian
dilanjutkan dengan proses pengembangan materi dan desain buku. Setelah produk

Jurnal Serambi lImu
Journal of Scientific Information and Educational Creativity



Marlina Harefa, Rusdy A. Siroj, Siti Julaeha, Pengembangan Buku Ajar IPS
Terpadu Berbasis Kontekstual pada, ...c.cceeeeeeiieiieiniiniinineiiiinrieseecssnsenn.

Hal. 357-370

selesai dikembangkan, dilakukan evaluasi melalui beberapa tahap pengujian, yaitu
validasi produk oleh tim ahli, uji praktikalitas melalui metode one-to-one dan small
group, serta uji efektivitas melalui field test yang melibatkan langsung siswa kelas
VII.D.

Pengembangan buku ajar ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan belajar
siswa, membantu meningkatkan pemahaman materi IPS, serta memudahkan guru dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, buku ajar ini menjadi produk yang penting dan
strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS secara menyeluruh di SMP
Negeri 2 Pagar Alam.

B. Hasil Pengembangan Model

Hasil penelitian pengembangan buku ajar IPS Terpadu berbasis kontekstual pada
tema keadaan alam dan aktivitas penduduk di Indonesia mencakup tiga tahap utama,
yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan, dan tahap evaluasi. Tujuan dari ketiga
tahap tersebut adalah untuk menghasilkan buku ajar yang valid, praktis, dan memiliki
efek potensial yang mendukung proses pembelajaran secara efektif.

1. Hasil Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, langkah awal yang dilakukan adalah analisis kebutuhan
yang menyasar guru dan peserta didik di SMP Negeri 2 Pagar Alam. Berdasarkan
observasi dan wawancara tidak terstruktur, ditemukan beberapa permasalahan utama.
Pertama, guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi tema keadaan alam
dan aktivitas penduduk karena keterbatasan bahan ajar yang ada. Buku ajar yang selama
ini digunakan hanya berupa buku cetak umum dari penerbit, yang belum menerapkan
pendekatan kontekstual, sehingga materi yang disajikan kurang relevan dengan dunia
nyata peserta didik. Akibatnya, buku ajar tersebut hanya berfokus pada penguasaan
materi secara teoritis tanpa melibatkan aktivitas pembelajaran yang menstimulasi
kreativitas dan pemikiran kritis siswa. Hal ini menyebabkan peserta didik kesulitan
dalam menemukan konsep sendiri dan menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari.

Kedua, peserta didik kelas VII.D melaporkan kesulitan dalam memahami materi
IPS, terutama karena kompleksitas materi dan terbatasnya sumber belajar yang
memadai. Hal ini berimbas pada rendahnya hasil belajar mereka. Ketiga, meskipun
sarana dan prasarana sekolah cukup lengkap, terdapat kendala teknis seperti padamnya
aliran listrik yang mengharuskan keberadaan buku ajar yang dapat digunakan secara
manual dan mandiri oleh peserta didik tanpa bergantung pada media elektronik.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan perlunya pengembangan buku
ajar IPS terpadu berbasis kontekstual khusus pada tema keadaan alam dan aktivitas
penduduk di Indonesia. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis karakteristik peserta
didik kelas VII untuk menyesuaikan materi dan desain buku ajar dengan kebutuhan dan
kondisi mereka. Diketahui bahwa peserta didik belum pernah mempelajari materi
tersebut dengan pendekatan kontekstual, sehingga buku ajar dikembangkan dengan
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penjelasan materi yang mengaitkan konsep pembelajaran dengan lingkungan sekitar
siswa.

Selanjutnya, karakteristik peserta didik menunjukkan bahwa sebagian masih
bergantung pada guru karena keterbatasan sumber belajar, sehingga buku ajar yang
dikembangkan perlu memfasilitasi pembelajaran mandiri. Selain itu, peserta didik
mengalami kesulitan memahami materi yang disampaikan karena contoh yang diberikan
kurang relevan dengan lingkungan sekitar mereka. Oleh karena itu, pengembangan buku
ajar dengan pendekatan kontekstual dipandang sebagai solusi tepat, di mana materi dan
contoh soal dirancang berdasarkan situasi nyata yang dapat ditemukan dan dipecahkan
langsung oleh peserta didik di lingkungan mereka sendiri.

Dengan demikian, hasil tahap perencanaan ini menjadi dasar kuat dalam
pengembangan buku ajar yang lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik serta konteks pembelajaran di SMP Negeri 2 Pagar Alam.

2. Hasil Tahap Pengembangan

Pada tahap pengembangan, peneliti mengikuti langkah-langkah model
pengembangan bahan ajar Dick and Carey sebagaimana dijelaskan oleh Hasyim (2016).
Proses ini dimulai dengan merumuskan tujuan pembelajaran khusus yang menjadi
panduan dalam penyusunan materi buku ajar. Tujuan pembelajaran disusun berdasarkan
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan sasaran yang telah disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pagar Alam pada tema keadaan alam
dan aktivitas penduduk di Indonesia. Contohnya, peserta didik diharapkan mampu
menjelaskan keadaan fisik wilayah Indonesia, mendeskripsikan kondisi geologi, bentuk
muka bumi, iklim, flora dan fauna, serta memahami aktivitas penduduk dan faktor yang
mempengaruhinya.

Selanjutnya, peneliti memformulasikan garis besar materi sesuai dengan
kompetensi dasar yang ada, yang mencakup tiga pokok bahasan utama, yaitu keadaan
fisik wilayah (meliputi geologi, bentuk muka bumi, dan iklim), flora dan fauna
Indonesia dengan persebarannya, serta aktivitas penduduk yang mencakup komposisi,
persebaran, keragaman budaya, dan faktor-faktor sosial ekonomi. Pembagian materi ini
disusun agar mudah dipahami dan relevan dengan konteks lingkungan sekitar peserta
didik.

Instrumen penilaian dikembangkan secara terperinci untuk mengukur capaian
pembelajaran pada setiap pertemuan. Penilaian ini menggunakan rubrik yang mengukur
pemahaman konseptual, keterampilan diskusi, serta kemampuan menghubungkan
materi dengan konteks nyata. Contoh instrumen penilaian meliputi penilaian diskusi
tentang kondisi geografis dan fisiologis Indonesia, pemahaman tentang persebaran flora
dan fauna, serta analisis kondisi penduduk di Indonesia. Rubrik ini membantu guru
dalam mengukur tingkat penguasaan peserta didik secara objektif dan mendukung
evaluasi proses pembelajaran.

Penulisan materi buku ajar, peneliti menetapkan batasan materi yang harus
diajarkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Materi yang dikembangkan mencakup
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indikator keberhasilan, uraian materi, sumber belajar, petunjuk belajar mandiri, latihan
soal, dan evaluasi formatif. Hal ini memastikan bahwa buku ajar tidak hanya
menyajikan informasi tetapi juga memfasilitasi proses pembelajaran yang aktif dan
mandiri.

Selain isi materi, peneliti juga memperhatikan aspek format dan tata letak buku
ajar untuk mendukung kenyamanan membaca dan penggunaan. Buku ajar menggunakan
format kertas A4 dengan tata letak yang rapi meliputi halaman judul, kata pengantar,
daftar isi, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, petunjuk penggunaan buku,
kegiatan pembelajaran lengkap dengan ilustrasi, rangkuman, glosarium, evaluasi
formatif, dan daftar pustaka. Tata letak yang sistematis ini dirancang agar memudahkan
peserta didik dan guru dalam mengakses dan menggunakan buku ajar secara optimal.

3. Hasil Tahap Evaluasi

Setelah prototipe buku ajar berbasis kontekstual pada tema keadaan alam dan
aktivitas penduduk di Indonesia selesai disusun, peneliti melakukan evaluasi formatif
secara bertahap untuk memastikan validitas, kepraktisan, dan efektivitas produk
sebelum digunakan secara luas. Evaluasi pertama dilakukan melalui self evaluation oleh
peneliti sendiri, di mana dilakukan koreksi dan penyempurnaan terhadap isi materi,
gambar, serta pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam buku. Hasil koreksi ini
menghasilkan prototipe pertama yang kemudian digunakan untuk evaluasi lebih lanjut.

Tahap berikutnya adalah evaluasi oleh para ahli (expert review) yang melibatkan
ahli materi pembelajaran, ahli bahasa, dan ahli desain pembelajaran. Ahli materi
memberikan saran agar ditambahkan contoh soal dan latihan pada setiap pertemuan agar
peserta didik dapat lebih berlatih dan mengukur pemahaman mereka. Ahli bahasa
mengusulkan perbaikan kalimat agar lebih efektif, penyempurnaan penggunaan tanda
baca sesuai EYD, serta memperbaiki koherensi antar kalimat agar paragraf lebih mudah
dipahami. Ahli desain memberikan masukan terkait tata letak gambar dan penggunaan
warna yang perlu disesuaikan agar lebih simetris dan konsisten, serta mendorong
penggunaan bahasa yang komunikatif agar lebih menarik bagi peserta didik. Semua
saran ini kemudian diakomodasi dalam revisi buku ajar sehingga buku ini dinyatakan
valid dan layak untuk tahap uji coba berikutnya.

Evaluasi selanjutnya adalah evaluasi satu-satu (one-to-one evaluation) yang
dilakukan kepada tiga peserta didik dengan kemampuan belajar rendah, sedang, dan
tinggi. Pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik dapat menggunakan buku ajar
dengan baik setelah mendapat penjelasan dari guru. Materi dianggap mudah dipahami,
meskipun ada beberapa siswa yang masih lambat dalam menguasainya.

Berdasarkan wawancara, peserta didik memberikan komentar positif dan saran
yang konstruktif, seperti perlunya penambahan kesimpulan dan glosarium di akhir
setiap materi serta penambahan gambar yang relevan. Peneliti menindaklanjuti saran
tersebut dengan menambahkan rangkuman, definisi kata sulit, dan ilustrasi pendukung
yang membuat buku ajar menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Secara
keseluruhan, buku ajar ini sudah memenuhi kriteria valid dan praktis berdasarkan
evaluasi satu-satu.
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Tahap evaluasi berikutnya adalah evaluasi kelompok kecil (small group
evaluation), yang bertujuan untuk mengukur kepraktisan buku ajar selama proses
pembelajaran. Peserta didik dalam kelompok kecil diminta mengisi angket tanggapan
mengenai kemudahan dan kenyamanan menggunakan buku ajar tersebut. Hasil angket
menunjukkan rata-rata nilai sebesar 80,95%, yang masuk dalam kategori praktis. Selain
itu, peserta didik memberikan komentar positif seperti buku ajar mudah dipahami,
ringkas, menarik, dan membantu dalam proses belajar mengajar. Mereka juga
mengapresiasi desain buku yang menarik dengan perpaduan warna dan gambar yang
sesuai dengan konteks materi. Komentar dan tanggapan positif ini memperkuat
kesimpulan bahwa buku ajar yang dikembangkan efektif dan layak digunakan dalam
pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Pagar Alam.

4. Hasil Uji Lapangan (Field Test)

Uji lapangan diawali dengan persiapan peserta didik agar kondusif mengikuti
pembelajaran seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya. Sebelum pembelajaran
menggunakan buku ajar berbasis kontekstual dimulai, peserta didik diberikan pretest
untuk mengukur kemampuan awal mereka. Setelah itu, proses pembelajaran
dilaksanakan menggunakan buku ajar yang dikembangkan. Pada akhir pembelajaran,
dilakukan posttest kepada 30 peserta didik kelas VII.D untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar mereka. Kegiatan uji lapangan ini didokumentasikan dan dapat dilihat pada
gambar terkait. Analisis hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan signifikan.
Nilai terendah pretest adalah 3 dan nilai tertinggi 73, sedangkan nilai posttest
menunjukkan nilai terendah 73 dan tertinggi 93. Nilai rata-rata hasil belajar peserta
didik secara keseluruhan mengalami peningkatan yang signifikan, yang diperlihatkan
pada grafik hasil belajar peserta didik.

Untuk mengukur efektivitas buku ajar, digunakan nilai N-gain yang
menunjukkan peningkatan kemampuan peserta didik dari pretest ke posttest. Hasilnya,
sebanyak 25 peserta didik (69,44%) masuk dalam kategori tinggi (N-gain > 0,7), 11
peserta didik (30,55%) dalam kategori sedang (0,3 < N-gain < 0,7), dan tidak ada
peserta didik yang berada pada kategori rendah (N-gain < 0,3). Nilai rata-rata N-gain
mencapai 0,76 yang menunjukkan peningkatan hasil belajar berada pada kategori tinggi.
Peningkatan rata-rata nilai peserta didik sebesar 78,86 dengan kategori baik
menunjukkan bahwa buku ajar berbasis kontekstual pada tema keadaan alam dan
aktivitas penduduk di Indonesia efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas VII di SMP Negeri 2 Pagar Alam. Selain itu,
seluruh peserta didik (100%) memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 72, yang menegaskan efektivitas buku ajar ini.

Selain pengujian nilai hasil belajar, dilakukan juga observasi terhadap aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi menunjukkan
bahwa rata-rata keaktifan peserta didik selama pembelajaran mencapai 85,85%, yang
termasuk kategori sangat aktif. Hal ini menandakan bahwa buku ajar yang
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dikembangkan tidak hanya efektif meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mampu
mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.

PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan produk
buku ajar IPS Terpadu berbasis kontekstual dengan tema keadaan alam dan aktivitas
penduduk. Produk dikembangkan mengikuti prosedur pengembangan model Dick and
Carey yang sistematis dan terstruktur, sehingga proses pengembangan bahan ajar dapat
dilakukan secara menyeluruh dan terarah (Dick, Carey, & Carey, 2015). Pada tahap
analisis kebutuhan, ditemukan kendala utama berupa keterbatasan bahan ajar yang
tersedia di sekolah yang belum memadai sesuai dengan jumlah peserta didik. Buku ajar
yang ada selama ini hanya memuat sedikit materi dan latihan soal, serta tidak
mengandung aktivitas pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk secara
aktif menemukan konsep secara mandiri.

Selain itu, buku ajar tersebut sering tidak sesuai dengan kurikulum yang berlaku
sehingga mengakibatkan kesulitan peserta didik dalam memahami materi pelajaran IPS
Terpadu (Arikunto, 2013). Faktor lingkungan pembelajaran seperti sering terjadinya
pemadaman listrik dan kerusakan media elektronik seperti LCD dan proyektor juga
turut menghambat proses belajar-mengajar di SMP Negeri 2 Pagar Alam. Hal ini
menyebabkan kebutuhan akan bahan ajar yang dapat digunakan secara manual dan
mandiri oleh peserta didik menjadi sangat penting (Sugiyono, 2017).

Pada tahap desain, peneliti menganalisis Kompetensi Inti (KI), Kompetensi
Dasar (KD), dan indikator untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas dan
sesuai standar kurikulum. Materi yang dikembangkan difokuskan pada kompetensi
dasar yang dianggap sulit dipahami oleh peserta didik, yaitu mendeskripsikan
pendapatan nasional. Materi ini memerlukan pemahaman konsep yang baik serta
penguasaan komponen perhitungan pendapatan nasional dan pendapatan per kapita
yang memang sering menjadi tantangan bagi peserta didik (Depdiknas, 2013). Oleh
karena itu, desain buku ajar mengedepankan kemudahan pemahaman dengan penyajian
materi yang terstruktur, dilengkapi glosarium istilah ekonomi, contoh soal, latihan soal,
serta ilustrasi yang menarik dan relevan untuk memperkuat pemahaman peserta didik
(Dick et al., 2015 ; Kirschner, P.A., Sweller, J. and Clark, R.E., 2006)

Selanjutnya, pada tahap pengembangan, prototipe buku ajar diuji validitas,
praktikalitas, dan efektivitasnya menggunakan prosedur evaluasi formatif menurut
Tessmer (1998) yang mencakup evaluasi diri, review ahli, evaluasi satu-satu, evaluasi
kelompok kecil, dan uji lapangan. Evaluasi diri dilakukan untuk memperbaiki isi dan
desain secara mandiri oleh peneliti. Review ahli melibatkan pakar materi, bahasa, dan
desain instruksional yang memberikan saran konstruktif seperti penambahan contoh dan
latihan soal, perbaikan kalimat efektif, konsistensi penggunaan tanda baca sesuai EYD,
tata letak gambar, dan penggunaan warna yang konsisten pada tabel serta bahasa yang
komunikatif. Rekomendasi ini kemudian diimplementasikan untuk memperbaiki
prototipe sebelum diuji coba lebih lanjut (Tessmer, 1998; Darling-Hammond, L., Hyler,
M.E. and Gardner, M. (2017).
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Evaluasi satu-satu yang dilakukan pada tiga peserta didik dengan tingkat
kemampuan berbeda menunjukkan bahwa buku ajar tersebut praktis dan mudah
digunakan. Para peserta didik mengusulkan penambahan glosarium untuk istilah
ekonomi yang sulit serta penambahan gambar untuk meningkatkan daya tarik materi,
yang kemudian menjadi masukan penting bagi perbaikan prototipe (Gall, Gall, & Borg,
2007). Evaluasi kelompok kecil dengan respon positif dari peserta didik yang
memberikan skor rata-rata 80,95% menegaskan bahwa buku ajar ini mudah dipahami
dan menarik bagi peserta didik, sehingga dapat meningkatkan penguasaan kompetensi
secara lebih cepat.

Pada tahap uji lapangan, penggunaan buku ajar berbasis kontekstual dalam
pembelajaran IPS Terpadu pada kelas VII.D di SMP Negeri 2 Pagar Alam menunjukkan
efektivitas yang tinggi. Nilai rata-rata peserta didik meningkat signifikan dengan
peningkatan hasil belajar sebesar 48,75 poin dan nilai N-gain sebesar 0,76 yang
termasuk kategori tinggi menurut klasifikasi Hake (1998). Hal ini menunjukkan bahwa
buku ajar mampu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik secara
efektif. Selain itu, observasi aktivitas belajar peserta didik yang menunjukkan tingkat
keaktifan mencapai 85,85% mengindikasikan bahwa penggunaan buku ajar ini juga
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik (Brown, 2009). Dengan
demikian, buku ajar IPS Terpadu berbasis kontekstual ini dapat dijadikan sumber
belajar yang valid, praktis, dan efektif untuk mendukung proses pembelajaran di
sekolah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa buku ajar IPS terpadu berbasis kontekstual
pada tema Keadaan Alam dan Aktivitas Penduduk di kelas VII SMP Negeri 2 Pagar
Alam dinyatakan valid, praktis, dan efektif. VValiditas diperoleh dari hasil penilaian ahli,
kepraktisan tercermin dari tanggapan positif siswa dengan skor rata-rata 80,95,
sedangkan efektivitas ditunjukkan melalui peningkatan hasil belajar dengan nilai N-gain
0,76 (kategori tinggi) serta keaktifan belajar sebesar 85,85%. Dengan demikian, buku
ajar ini layak digunakan sebagai media pembelajaran yang mendukung peningkatan
mutu pembelajaran IPS di SMP.
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